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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
  Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat. 
Pendidikan biasanya berawal pada saat seorang bayi itu dilahirkan dan 
berlangsung seumur hidup. Pendidikan bisa saja berawal dari sebelum bayi lahir 
seperti yang dilakukan oleh banyak orang dengan memainkan musik dan 
membaca kepada bayi dalam kandungan dengan harapan ia akan bisa (mengajar) 
bayi mereka sebelum kelahiran. Bagi sebagian orang pengalaman kehidupan 
sehari-hari lebih berarti daripada pendidikan formal. Anggota keluarga 
mempunyai peran pengajaran yang amat mendalam, sering kali lebih mendalam 
dari yang disadari mereka, walaupun pengajaran anggota keluarga berjalan secara 
tidak resmi. 
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendirian. Maka 
dari itu, manusia harus berkomunikasi dengan manusia lainnya untuk dapat 
bertahan hidup. Komunikasi adalah suatu proses penyampaian informasi dari 
manusia satu ke manusia lainnya. Komunikasi berfungsi untuk 
menginformasikan, mendidik, menghibur dan mempengaruhi. Komunikasi terdiri 
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dari bermacam-macam, antara lain komunikasi intrapersonal, komunikasi 
interpersonal, komunikasi massa, dan lain-lain. 
Dengan berkembangnya teknologi, maka secara langsung dan tidak 
langsung teknologi komunikasi pun semakin canggih. Saat ini manusia sudah 
dapat berkomunikasi dengan menggunakan berbagai macam cara sekalipun 
terpisah jarak dan waktu. Untuk itu, dikenallah suatu media yang dapat 
menghantarkan informasi kepada khalayak dengan cepat dan mudah yang biasa 
kita kenal dengan media massa. 
Jenis-jenis media massa yang hadir dalam kehidupan kita saat ini antara 
lain surat kabar, majalah, televisi, radio, film, dan internet. Namun dari semua 
media komunikasi yang ada, televisilah yang mempunyai pengaruh paling besar 
dalam kehidupan manusia. Televisi dapat dengan cepat menyampaikan informasi 
baik dari jarak dekat maupun jarak jauh. 
Dasar utama teknologi pertelevisian ditemukan oleh Paul Nipkow pada 
tahun 1884 dengan melahirkan sebuah alat yang dinamakan televisi elektris. 
Perkembangan teknologi pertelevisian saat ini sudah semakin pesat sehingga 
dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas antara satu 
negara dengan negara lainnya. Peristiwa yang terjadi di daratan Eropa, pada saat 
yang sama dapat pula diketahui di negara-negara lainnya melalui bantuan satelit. 
Dan tidak heran jika saat ini televisi dijadikan sebagai teman akrab bagi 
audiennya, yang setiap hari selalu membutuhkannya. Dengan alasan mereka tidak 
mau ketinggalan informasi atau berita penting yang terjadi pada saat itu. Selain itu 
media televisi menyediakan berbagai kebutuhan manusia secara keseluruhan, 
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seperti informasi politik, ekonomi, pendidikan, budaya, agama, gaya hidup, dan 
berbagai jenis produk yang dibutuhkan masyarakat. 
Informasi menjadi sangat penting didalam kehidupan masyarakat. Hal 
tersebut telah ditandai oleh munculnya masyarakat informasi (information 
society) termasuk di Indonesia. Faktor-faktor yang turut memberikan kontribusi 
bagi terciptanya masyarakat tersebut adalah munculnya teknologi-teknologi baru, 
media baru, dan khalayak baru. Teknologi audiovisual  atau televisilah yang 
mungkin pada saat ini telah menjadi favorit masyarakat Indonesia sebagai media 
yang memungkinkan dapat menyebarkan informasi tanpa ada batas ruang dan 
waktu. Oleh karena itu pihak media berupaya agar bisa memenuhi tuntutan 
masyarakat dengan cara menyajikan informasi secara cepat,  namun tetap 
memperhatikan prinsip-prinsip serta kode etik jurnalistik yaitu  akurasi, aktual dan 
faktual. 
Untuk menyajikan sebuah program acara yang berkualitas, maka 
diperlukan berbagai elemen untuk dapat ditayangkan dan disebarluaskan kepada 
masyarakat luas. Beberapa elemen pokok yang menjadikan suatu program acara 
bisa tayang adalah produser, pengarah acara, technical director, floor director, 
lighting director, penata suara, switcher dan kameramen. 
Pada pelaksanaannya produser adalah seseorang yang bertanggung jawab 
terhadap perencanaan suatu acara siaran, sebelum merencanakan suatu acara, 
timbul suatu ide dari produser atau dari orang lain, selanjutnya ide dituangkan 
menjadi suatu naskah, kemudian penulis naskah melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan format yang telah direncanakan. 
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Pengarah acara adalah orang yang bertugas menginterprestasikan naskah 
seorang produser menjadi suatu bentuk dan susunan gambar dan suara yang dalam 
menginterprestasikan harus selalu mengingat akan kepentingan penontonnya. 
Dengan demikian pola pemikiran harus sejalan dengan produser. Hal demikian 
dimaksudkan agar hasil karyanya menjadi tontonan yang benar-benar dapat 
dinikmati dan diminati. 
Technical director adalah orang yang bertanggung jawab penuh dalam 
mempersiapkan segala peralatan yang akan digunakan. Disamping itu seorang 
technical director akan selalu memberikan saran yang bersifat teknis pada saat 
dilaksanakan pertemuan yang khusus diselenggarakan untuk keperluan itu. 
Floor director merupakan wakil dari pengarah acara di dalam studio. 
Dimana floor director akan bertindak sebagai penghubung dalam menyampaikan 
pesan-pesan pengarah acara kepada kerabat kerja dan para artis pendukung dalam 
bentuk tanda-tanda saat akan dimulainya dan berakhirnya suatu acara. Bahkan 
untuk acara yang besar dapat bertindak sebagai asisten pengarah acara. 
Lighting director bertanggung jawab akan keberhasilan penataan tata 
cahaya di studio, baik secara artistik maupun yang mampu menyentuh perasaan 
sesuai dengan tuntutan naskah. 
Penata suara akan mengatur perimbangan suara yang datang dari berbagai 
sumber, dengan jalan melakukan perekayasaan dalam penempatan mikrofon dan 
lain sebagainya. 
Switcher akan bertanggung jawab terhadap pergantian gambar, baik atas 
permintaan pengarah acara atau sesuai dengan shooting script yang telah disusun. 
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Kameramen merupakan tangan kanan seorang pengarah acara, karena itu 
harus mempunyai hubungan yang bagus antara keduanya agar memudahkan 
seorang pengarah acara dalam melaksanakan tugasnya. Seorang kameraman juga 
harus mempunyai rasa seni, khusunya dalam seni komposisi gambar. Dengan rasa 
seni yang dimiliki, hasilnya mempunyai nilai-nilai artistik yang tinggi. 
 
B. Fokus Penulisan Tugas Akhir 
Berbagai pengalaman yang didapat penulis saat melaksanakan Kuliah 
Kerja Media (KKM) di LPP TVRI PUSAT, maka penulis membuat karya tulis 
dengan judul PROSES PRODUKSI ACARA LIVE PROGRAM PENDIDIKAN 
DI LPP TVRI PUSAT.  Karya tulis ini akan menyajikan bagaimana proses 
produksi sebuah acara live kepada masyarakat luas dalam program pendidikan 
dengan berbagai tantangan saat melakukan produksi / peliputan dilapangan 
sampai dengan disiarkan di televisi dan dinikmati oleh khalayak.  
 
C. Tujuan  
Tujuan dari Kuliah Kerja Media (KKM) adalah sebagai berikut : 
1. Tujuan Penyusunan Laporan 
a. Memberikan pengetahuan dan gambaran kepada masyarakat bagaimana 
proses pembuatan sebuah acara live di LPP TVRI PUSAT. 
b. Sebagai bukti tertulis atas dilaksanakannya magang di LPP TVRI 
PUSAT. 
 6 
c. Diharapakan agar masyarakat dapat memperoleh pengalaman dalam 
bidang broadcasting.  
 
2. Tujuan Kuliah Kerja Media 
a. Untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan studi Diploma III 
Komunikasi Terapan konsentrasi Penyiaran dalam meraih gelar Ahli 
Madya ( A.Md ) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.  
b. Mengetahui sejauh mana kemampuan dalam menerapkan ilmu yang 
didapat dari perkuliahan. 
c. Untuk bisa melihat, mengukuti dan terjun langsung dalam proses kerja 
profesional sebuah acara di televisi.  
d. Memperoleh wawasan dan pengetahuan serta pengalaman nyata dalam 
dunia kerja broadcasting sebagai persiapan guna penyesuaian diri dalam 
dunia kerja yang nyata. 
e. Sebagai langkah awal yang diharapkan dapat berguna untuk membangun 
karier di masa depan selain itu juga memberikan pengalaman bagi calon 
ahli madya. 
f. Menjalin kerjasama antara lembaga pendidikan dengan perusahaan yang 
bersangkutan 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. MEDIA TELEVISI 
Menonton televisi memang sudah menjadi konsumsi masyarakat sekarang 
ini. Tak peduli di desa atau di kota. Tak peduli kalangan atas atau menengah dan 
bawah. Kini mereka menjadikan televisi sebagai kebutuhan pokok. Televisi 
dengan tayangan beritanya sudah menjadi bagian dari kehidupan. Dengan sifatnya 
yang immediaty, media televisi mampu mendekatkan peristiwa dan tempat 
kejadian dengan penontonnya.  
(Askurifai Baksin, 2006: 59 )  
Televisi merupakan sebuah media yang paling unggul diantara media 
komunikasi yang lain saat ini. Realitas dan informasi atas suatu peristiwa dapat 
dikemas sebegitu menariknya untuk dihadirkan pada pemirsa. Pesan-pesan yang 
disampaikan bukan hanya didengar namun dapat dilihat melalui layar kaca dengan 
penayangannya berupa gambar yang bergerak. Dengan kelebihan-kelebihan yang 
dimiliki televisi dibandingkan dengan media lain, tentu saja membawa dampak 
yang lebih besar bagi khalayak. Acara-acara yang disuguhkan mampu 
mempengaruhi cara berfikir, gaya hidup, perilaku dan sebagainya. 
Disamping potensi atau keunggulan yang dimiliki oleh media televisi, 
seperti halnya media lain, televisi pada dasarnya mempunyai tiga fungsi utama 
yaitu :  
1. Fungsi penerangan ( The Information Function ) 
Program siaran yang bersifat informasi mencakup berita, perkembangan 
politik, data dan kegiatan ekonomi, pesan-pesan ilmiah, perkembangan 
sosial dan budaya dapat dengan mudah diakses oleh masyarakat . Selain itu 
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juga mendapatkan berbagai informasi mengenai perkembangan mutakir 
yang terjadi di berbagai Negara dengan mudah dan cepat.  
2. Fungsi pendidikan  (The Education Function) 
Media televisi juga dapat dijadikan sebagai sarana pendidikan bagi anak-
anak, dampak/pengaruh positif televisi yang signifikan di kalangan anak-
anak adalah bahwa program siaran televisi yang dapat meningkatkan 
pengetahuan, menumbuhkan keinginan atau motivasi untuk memperoleh 
informasi dan pengetahuan lebih lanjut, meningkatkan perbendaharaan 
kosa-kata, istilah/jargon, dan kemampuan berbahasa secara verbal dan non 
verbal, meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas. Selain itu televisi 
juga efektif dalam menyampaikan pendidikan melalui program acaranya, 
sehingga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan penalaran 
masyarakat pemirsa.  
3. Fungsi Hiburan ( The Entertaiment Function ) 
Diantara tiga fungsi televisi, tampaknya porsi waktu yang paling besar 
diberikan stasiun televisi adalah pada tayangan program acara yang 
bersifat hiburan. Berbagai macam hiburan disajikan melalui program-
program acaranya, antara lain: musik, film, kartun, olahraga, sinetron, dan 
sebagainya. Program acara ini mampu memberikan hiburan bagi 
pemirsanya.  
 Tidak terlepas dari peran televisi sebagai sarana komunikasi, informasi, 
hiburan, pendidikan dan lain-lain. Televisi hanyalah sebuah perangkat 
elektronik yang tidak berfungsi apa-apa tanpa adanya manusia yang 
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menjadikannya sebagai sarana tersebut diatas, televisi tidak dapat menciptakan 
informasi, hiburan dan sebagainya. Sebagai contoh, untuk menjadikan televisi 
sebagai sarana hiburan, manusia harus menciptakan hiburan itu terlebih 
dahulu, dan televisilah yang bertugas menayangkannya. Dan salah satu tempat 
untuk menciptakan hiburan tersebut adalah stasiun televisi.  
 
B. PERKEMBANGAN TELEVISI 
Televisi merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang 
diketemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audiovisual. Peletak dasar 
utama teknologi pertelevisan tersebut adalah Paul Nipkow dari Jerman yang 
dilakukannya pada tahun 1884. Ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut 
sebagi Jantara Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut melahirkan 
electrisce teleskop atau televisi elektris.  
Perkembangan teknologi pertelevisian pada saat ini sudah sedemikian 
pesat sehingga dampak siarannya menyebabkan seolah-olah tidak ada lagi batas 
antara satu negara dengan negara lainnya terlebih setelah digunakannya satelit 
untuk memancarkan signal televisi. Inilah yang disebut sebagai globalisasi di 
bidang informasi. Peristiwa yang terjadi di daratan Eropa atau Amerika atau 
Rusia, pada saat yang sama dapat pula diketahui di negara-negara lain dan 
sebaliknya, melalui bantuan satelit yang mampu memulti pancarkan siarannya ke 
berbagai penjuru dunia tanpa ada hambatan geografis yang berarti.  
Media televisi mengalami perubahan teknologi secara bertahap. Televisi 
generasi pertama adalah televisi hitam putih. Disini sinar pantul setelah melewati 
sistem lensa akan terbentuk gambar proyeksi hitam putih. Gambar proyeksi ini 
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langsung diubah menjadi sinyal gambar proyeksi hitam putih. Maka jadilah siaran 
televisi hitam putih yang di Indonesia kita kenal di tahun 60-an. 
(Empat Windu TVRI, 1994:154) 
Dalam perkembangan selanjutnya, sinar pantul setelah dilewatkan sistem 
lensa, disalurkan juga sebuah prisma/dichroic sehingga terbentuklah tiga warna 
dasar, yakni merah (red), hijau (green), dan biru (blue) yang membentuk gambar 
proyeksi berwarna (colour). Tiga gambar proyeksi merah, hijau dan biru, yang 
juga akan menghasilkan gambar proyeksi berwarna di lay ar televisi. Televisi 
generasi kedua adalah televisi warna.  
(Askurifai Baksin, 2006: 8) 
 
C. PROGRAM SIARAN TELELVISI 
Di Indonesia kecenderungan televisi swasta sudah mulai mengarah kepada 
sistem di Amerika. Ini dimulai dari garapan-garapan sinetron, kuis dan beberapa 
acara hiburan lainnya. Cara seperti ini memang sangat menguntungkan bagi 
stasiun televisi tersebut. Karena semuanya dapat dilakukan berdasarkan 
pertimbangan-pertimbangan bisnis, yaitu untung dan rugi.   
Pada umumnya isi program siaran di televisi maupun radio meliputi acara 
seperti diterangkan berikut dengan tentunya penggunaan berbagai nama berbeda 
sesuai dengan keinginan stasiun televisi masing-masing.  
1. News Reporting (Laporan Berita) 
2. Talk Show 
3. Call-in Show 
4. Documentair 
5. Magazine / Tabloid 
6. Rural Program 
7. Advertising 
8. Education / Instructional 
9. Art & Culture 
10. Music 
11. Soap Opera / Sinetron / Drama 
12. TV Movies 
13. Game Show / Kuis 
14. Comedy / Situation Comedy, dll 
Berbagai jenis program siaran tersebut bukanlah sesuatu yang mutlak 
harus ada semuanya. Acara-acara tersebut sangat tergantung dari kepentingan 
masing-masing stasiun penyiaran televisi yang bersangkutan.  
(Dedy Iskandar Muda, 2005:7 - 9) 
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D. PROSES PRODUKSI SIARAN TELEVISI 
Untuk dapat menjadi informasi audiovisual gerak/statis, informasi harus 
dibuat melalui proses produksi yang memerlukan banyak peralatan, dana, dan 
tenaga dari berbagai profesi. 
(J.B. Wahyudi, 1986:85) 
Proses produksi sendiri terdiri dari atas tiga bagian yaitu : 
1. Pra Produksi 
Pra produksi (perencanaan) adalah semua kegiatan sampai pelaksanaan 
liputan (shooting). Yang termasuk kegiatan pra produksi antara lain : 
penuangan ide / gagasan ke dalam outline, pembuatan format / skenario / 
treatment, script, story board, program setting, pembuatan dekor, dan lain-
lain. Pada perencanaan pengambilan gambar (shooting script), khususnya 
dalam penentuan sudut pengambilan (screen direction), perbandingan 
layar televisi 4:3 (jumlah garis perdetik) harus diperhatikan. 
2. Produksi 
Produksi (peliputan) adalah seluruh kegiatan liputan (shooting). Baik di di 
studio maupun di lapangan. Proses peliputan juga disebut taping. 
3. Pasca Produksi 
Pasca produksi (penyuntingan) adalah semua kegiatan setelah peliputan / 
shooting / taping sampai materi itu dinyatakan selesai dan siap siar atau 
diputar kembali. Yang termasuk kegiatan pasca produksi antara lain 
editing, manipulating (pengisian suara), subtitle, title, efek, dan lain-lain. 
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 Selesai shooting harus diadakan checking apakah perlu ada 
shooting ulang. Checking berikutnya dilakukan setelah selesai editing dan 
manipulating yang lazim disebut review untuk menentukan apakah perlu 
ada perbaikan, kemudian dilakukan preview. 
(J.B. Wahyudi, 1986:105). 
 Merencanakan sebuah produksi program TV akan dihadapkan pada 
lima hal sekaligus yang memerlukan pemikiran mendalam, seperti materi 
produksi, sarana produksi, biaya produksi, organisasi pelaksanaan 
produksi dan tahapan pelaksanaan produksi. 
1. Materi Produksi 
Materi produksi dapat berupa apa saja, hasil karya, benda, binatang, 
manusia merupakan bahan yang dapat dioalah menjadi produksi yang 
bermutu suatu kejadian yang istimewa biasanya merupakan materi 
produksi yang baik untuk program dokumenter atau sinetron. Tentu 
saja kejadian itu masih harus dilengkapi dengan latar belakang 
kejadian dan hal-hal lain yang perlu untuk menjadikan program itu 
menjadi program yang utuh. Untuk itu masih diperlukan riset yang 
lebih mendalam agar semua data yang bersangkutan dengan materi 
produksi itu lengkap. Semakin lengkap data yang diperoleh semakin 
kejadian itu lebih mudah diola menjadi program yang baik. Dari hasil 
riset materi produksi muncul gagasan atau ide yang kemudian akan 
diubah menjadi tema untuk program dokumenter atau sinetron (film 
TV), mungkin juga gagasan itu langsung menjadi konsep program. 
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Tema atau konsep program kemudian diwujudkan menjadi treatment. 
Treatment adalah langkah pelaksanaan perwujudan gagasan menjadi 
program, oleh karena itu treatment untuk setiap format program 
berbeda-beda. 
Dari treatment akan diciptakan naskah (script) atau langsung 
dilaksanakan produksi program. Bobot atau muatan sebuah program 
sebetulnya sudah tampak ketika gagasan diwujudkan menjadi 
treatment. Dari sinilah penyempurnaan konsep program dapat 
dilaksanakan sehingga menghasilkan naskah atau program yang baik. 
2. Sarana Produksi 
Sarana produksi yang menjadi sarana penunjang terwujudnya ide 
menjadi konkret, yaitu hasil produksi. Tentu saja diperlukan kualitas 
alat standart yang mampu menghasilkan gambar dan suara secara 
bagus. Kepastian adanya peralatan itu mendorong kelancaran seluruh 
persiapan produksi. 
Ada tiga unti peralatan yang diperlukan sebagai alat produksi, yaitu 
unit peralatan perekam gambar, unit perlatan perekam suara dan unit 
peralatan pencahayaan. Kualitas standart dari ketiga unit peralatan ini 
menjadi pertimbangan utama seorang produser ketika dia memulai 
dalam perencanaan produksinya. Pertimbangan penggunaan peralatan, 
dan jumlahnya bergantung pada program yang akan diproduksi. Di 
dalam perencanaan, daftar perencanaan (equipment list) sangat perlu 
dibuat untuk megetahui jumlah dan macam peralatan yang akan 
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dipakai, sebab jumlah dan macam peralatan yang dipakai ini akan 
berpengaruh pada penentuan jumlah kerabat kerja (crew) dan 
perencanaan anggaran produksi (production budget). 
3. Biaya produksi 
Bukan hal yang mudah untuk merencanakan biaya suatu produksi, 
dimana seluruh unsur yang memerlukan biaya harus dihitung dan tidak 
boleh terlupakan oleh siapa dan darimana biaya itu akan dibayarkan. 
Oleh karena perencanaan budget atau biaya produksi dapat didasarkan 
pada dua kemungkinan, yaitu financial oriented dan quality oriented. 
a. Financial Oriented 
Adalah perencanaan biaya produksi yang didasarkan pada 
kemungkinan-kemungkinan yang ada. Kalau keuangan terbatas 
berarti tuntutan-tuntutan tertentu untuk kebutuhan produksi harus 
pula dibatasi, misalnya tidak menggunakan artis kelas satu yang 
pembayarannya mahal, menggunakan lokasi shooting yang tidak 
terlalu jauh, konsumsi yang tidak terlalu mewah. Segala sesuatunya 
didasari atas kemungkinan keuangan. 
b. Quality Oriented 
Adalah perencanaan biaya produksi yang didasarkan atas tuntutan 
kualitas hasil produksi yang maksimal. Dalam hal ini, tidak 
masalah keuangan. Produksi dengan orientasi budget semacam ini 
biasanya produksi prestige. Produksi yang diharapkan 
mendatangkan keuntungan besar, baik dari segi nama maupun 
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finansial atau produksi yang diharapkan menjadi produksi yang 
sangat bernilai dan berguna bagi masyarakat. Untuk menghasilkan 
kualitas yang paling tinggi dari produksi itu produser boleh 
melibatkan semua orang nomor satu dibidangnya. 
Membuat perencanaan anggaran produksi seolah-olah 
mengharuskan mata dan pikiran kita melihat hal-hal tersembunyi 
atau sekiranya tidak ketahuan dan yang mungkin memerlukan 
biaya. Estimasi biaya yang tertera dalam rencana anggaran, paling 
tidak dapat membuat batasan-batasan yang baik ketika pelaksanaan 
produksi dan mencegah pemborosan. 
4. Organisasi Pelaksanaan Produksi 
Suatu produksi TV melibatkan banyak orang, misalnya para artis, crew 
dan fungsionaris lembaga penyelenggara, polisi, aparat setempat 
dimana lokasi shooting dilaksanakan dan pejabat yang bersangkutan 
dengan masalah perijinan. Supaya pelaksanaan shooting dapat berjalan 
dengan lancar, harus memikirkan juga penyusunan pelaksanaan 
produksi yang baik. 
Dalam hal ini, organisasi pelaksanaan produksi terdiri dari produser 
yang dapat dibantu oleh assisten produser atau sering disebut produser 
pelaksana atau production manager. Ia mendampingi sutradara dalam 
mengendalikan organisasi. Produser pelaksana membawahi bendahara 
dan kasir yang mengatur keuangan dan membayar kebutuhan-
kebutuhan yang diperlukan. Sementara itu sekretaris mengerjakan hal-
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hal yang berhubungan dengan surat-menyurat, kontrak perjanjian. 
Tanggung jawab untuk pelaksanaan dari organisasi yang bersifat 
lapangan ini dipikul oleh bagian yang disebut unit manager. Bagian 
yang menanggung tugas dari dua sisi sekaligus, sisi organisasi dan sisi 
artistik. Ia menjadi penghubung antar unit organisasi dibawah 
sekretaris dan produser pelaksana dengan unit artistik dibawah 
sutradara. Bidang yang langsung dibawah koordinasi pelaksana unit 
manager, misalnya, perijinan, transportasi, konsumsi, akomodasi, 
lokasi, setting, property, kostum, dan make up pelaksanaan lapangan 
berada dalam koordinasi unit manager, tetapi segi artistik sepenuhnya 
dibawah tanggung jawab art designer. 
Sutradara dibantu sepenuhnya oleh art designer dan director of 
photography. Sementara kameramen membawahi pencahayaan, dan 
suara. Sutradara bertanggung jawab secara penuh terhadap suatu 
produksi, ia bertanggung jawab terhadap produser. 
5. Empat Tahapan dalam Pelaksanaan Produksi 
Bahwa setiap pelaksanaan produksi untuk acara televisi memerlukan 
tahapan-tahapan yang direncanakan secara cermat, hal ini bukan saja 
masalah gambar yang harus dicermati baik dalam pengambilannya, 
tetapi juga dalam penyusunannya, disamping masalah penataan suara 
dan beberapa aspek-aspek yang tidak bisa diabaikan begitu saja. 
Untuk melaksanakan tugas tersebut harus dilaksanakan sesuai dengan 
Standart Operation Procedure (SOP) yang berlaku. Ini tidak berarti 
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bahwa semua jenis acara terikat masalah aktualitasnya tidak perlu 
melalui tahapan itu. 
Proses produksi televisi dibagi menjadi empat tahapan : 
a. Pre Production Planning 
Pada tahapan ini merupakan proses awal dari seluruh kegiatan yang 
akan datang, berawal dari timbulnya gagasan yang lazimnya 
disebut sebagai ide dan berpijak dari gagasan ini, maka produser 
mulai melakukan berbagai kegiatan untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan untuk bahan pengembangan gagasan tadi. 
Selanjutnya dengan bekal dari produser tadi, penulis naskah mulai 
merangkai berbagai data dan diolah menjadi naskah dengan format, 
durasi yang telah ditentukan sebelumnya. 
Apakah naskah dinilai telah memenuhi syarat, maka produser 
menyelenggarakan Planning Meeting dengan mengundang anggota 
kerabat kerja inti (Key Members) yang terdiri dari Pengarah Acara, 
Techinacal Director, Audio Enginner, Lighting Engineer, Art 
Director. 
Di dalam planning meeting ini produser melakukan pendekatan 
produksi (production approach) tentang rencana produksinya dan 
seluruh anggota inti tadi memberikan berbagai masukan yang 
diperlukan, sehingga akhirnya rencana produksi tersebut dapat di 
relaisasikan tanpa menjumpai hambatan berarti. 
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Selanjutnya produser mempersiapkan berbagai hal yang bersifat 
mendukung rencananya, seperti misalnya melakukan casting artis 
pendukungnya, menyusun rencana anggaran dan sebagainya. 
Sedang para anggota inti mempersiapkan yang berhubungan 
dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
b. Set Up dan Rehearsal 
Set up merupakan persiapan-persiapan yang bersifat tehnis dan 
dilakukan oleh team inti bersama anggota kerabat kerjanya. 
Mempersiapkan peralatan sejak dari sub control sampai dengan 
peralatan studio, merencanakan denah setting lampu dan tata 
cahaya. 
Disamping itu perekayasa dekorasi segera mempersiapkan design 
dekorasinya serta mempersiapkan elemen-elemen dekorasi yang 
sekiranya diperlukan dan selanjutnya mendirikan dekorasi di 
studio, demikian pula dipersiapkan properti yang sesuai dengan 
tuntutan naskahnya. 
Sedangkan masalah latihan (rehearsal) tidak saja hanya berlaku 
bagi para artis pendukungnya, tetapi sangat penting pula bagi 
anggota kerabat kerja. Sejak dari switcher, penata lampu, penata 
suara, floor director, cameramen dan anggota kerabat kerja lainnya. 
Dalam latihan ini dipimpin oleh pengarah acara dan sebelum 
latihan-latihan diselenggarakan. Pengarah acara melihat langsung 
latihan yang diselenggarakan oleh kelompok / perkumpulan artis 
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tersebut. Dalam peninjauan ini mencatat hasil latihan mereka, 
selanjutnya pengarah acara akan memberikan pengarahan sesuai 
dengan konsepnya. Latihan bersama kerabat kerja dimaksudkan 
untuk menyesuaikan segala persiapan yang telah dibuat perlu 
dilakukan perbaikan-perbaikan, disamping itu juga diperlukan 
untuk penilaian apakah sudah sesuai dengan apa yang telah 
dikonfirmasikan saat diselenggarakan production meeting. 
c. Production 
Yang dimaksud dengan production disini adalah melaksanakan 
perubahan bentuk naskah yang dibuat secara tertulis menjadi 
bentuk audio dan visual sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku 
untuk pertelevisian. 
Seperti telah kita ketahui bahwa acara televisi dapat dibuat di 
dalam atau di luar studio dan dalam pelaksanaannya dapat 
menggunakan beberapa kamera atau hanya dengan satu kamera 
saja. Pengambilan gambar hanya dengan satu kamera saja tentu 
tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan urutan naskahnya, apalagi 
kalau set dekorasinya atau lokasinya berbeda tempat karena itu 
hasilnya masih harus memerlukan penyelesaian akhir atau post 
production. 
Sebaliknya kalau menggunakan beberapa kamera masih tergantung 
dari karakter naskahnya, tetapi bisa disiarkan secara langsung. 
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Dengan sedikit uraian diatas maka pelaksanaan produksi dapat 
dibagi menjadi : 
1) Diproduksi sekaligus jadi dan disiarkan secara langsung, 
lokasinya dapat dari dalam maupun dari luar studio. 
2) Diproduksi dengan beberapa kamera dan pelaksanaannya tidak 
sesuai dengan urutan naskah, jenis demikian dapat dilakukan di 
dalam maupun di luar studio, cara demikian dilaksanakan demi 
soal efisiensi saja. 
3) Diproduksi hanya menggunakan satu kamera saja, dengan set 
dekorasinya si satu tempat atau berpindah-pindah. Penyelesain 
akhir dari hasilnya masih diperlukan. 
d. Post production 
Pada tahap ini dimaksudkan merupakan suatu kerja pada tahap 
akhir dari bahan yang diproduksinya baik dengan satu ataupun 
beberapa kamera, dengan demikian penyelesaian pekerjaan 
meliputi : 
1) Melakukan editing baik suara maupun gambar. 
2) Pengisian grafik, baik secara yang berbentuk tulisan maupun 
yang lainnya. 
3) Pengisian narasi. 
4) Pengisian ilustrasi musik. 
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5) Melakukan evaluasi acara atau program yang telah dinyatakan 
selesai, dalam evaluasi ini mungkin saja masih harus dilakukan 
perbaikan. 
Pada setiap tahapan dari suatu perencanaan sampai dengan 
penyelesaian akhir harus ditaati, sebab dengan disiplin tinggi, akan 
memberikan dampak dari segi efisiensi, kecuali bagi acara yang 
terkait aktualitasnya seperti berita misalnya. Tetapi meskipun 
demikian hal ini tidak berarti bahwa berbagai jenis kegiatan pada 
setiap tahapan tidak dilaksanakan, sebab setiap jenis  kegiatan pada 
setiap tahap, merupakan suatu kegiatan yang tidak bisa dipisahkan. 
Demikian halnya dengan anggota kerabat kerja yang akan 
melaksanakan tugasnya dalam setiap tahapan, harus disusun 
wewenang dan tanggung jawabnya, agar tidak terjadi tumpang 
tindih. Untuk itu Alan Wurtzel telah menyusun wewenang dan 
tanggung jawab untuk setiap anggota team inti pada setiap 
tahapannya. 
Produser sebelum memproduksi acara, harus 
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Sasaran yang dituju, golongan atau kelompok mana di 
masyarakat. 
2. Waktu pengambilan gambar untuk mendapatkan efek yang 
diinginkan. 
3. Memilih tenaga pelaksana dan materi yang sesuai dengan jalan 
cerita. 
4. Melakukan penelitian pendahuluan (hunting) ke lokasi 
pengambilan gambar. 
5. Teknik penyajian, janganlah memaksakan suatu acara dengan 
sekedar mengulur waktu supaya target waktu yang ada tercapai 
karena akan menimbulkan sesuatu yang membosankan. 
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6. Melakukan pengarahan kepada semua penanggung jawab unit 
yang terlibat dalam proses produksi, misalnya asisten produksi, 
sekretaris produser, pengarah acara, petugas dekorasi, technical 
director, dan sebagainya. 
7. Melakukan perhitungan biaya untuk memeproduksi paket itu. 
Bila ada sponsor maka produser harus melakukan pembicaraan 
tersendiri dengan sponsor itu. 
8. Naskah televisi harus sudah berbentuk skenario, lengkap 
dengan petunjuk design per adegan. Script harus dibagikan 
kepada seluruh petugas yang dianggap perlu mengetahui. 
9. Pemain atau pemegang peran harus dipilih sebaik mungkin, 
sehingga pemain terpilih  ini harus benar-benar dapat 
membawakan peran dan menjiwai isi cerita. 
(J.B. Wahyudi, 1986:175). 
 
Beberapa fasilitas siaran harus diteliti menjelang proses 
produksi dilakukan adalah : 
1. Setting di studio dengan petunjuk rencana yang tertuang dalam 
blue print. Harus diingat disini, teknik dekorasi harus 
memenuhi persyaratan kemampuan kamera elektronik, baik 
tinggi maupun luas ruangan yang dipakai. 
2. Pendukung grafis yang diperlukan seperti slide, telop, peta 
studio, grafik, skema, dan dekorasi untuk latar belakang. 
3. Perlengkapan untuk property dan tata rias serta fasilitas yang 
diperlukan harus sudah disiagakan menjelang proses produksi. 
4. Fasilitas kamera yang digunakan serta komponen 
pendukungnya baik lensa, statif yang digunakan dan gerakan-
gerakan yang dapat dilakukan oleh masing-masing kamera. 
5. Teknik pencahayaan yang akan dilakukan oleh juru lampu. 
6. Audio sudah terkoordinasi untuk kegiatan proses produksi. 
7. Fasilitas pendukung lainnya, sepeti alat untuk efek khusus, efek 
suara atau gambar, cromakey atau teleprompter. 
8. Melakukan latihan menjelang rekaman ataupun siaran. 
9. Hubungan intern melalui intercom. 
10. Bila ada sponsor, maka pemunculan pesan sponsor juga sudah 
dipersiapkan sebaik-baiknya dimana dan kapan harus 
dikeluarkan atau di “on” kan. 
(J.B. Wahyudi, 1986:195). 
 
Untuk dapat mengudarakan acara yang memuaskan pemirsa 
perlu dilakukan berbagai tahap geladi, antara lain : 
1. Persiapan pengarah acara dalam rangka melancarkan instruksi-
instruksi kepada seluruh kerabat kerja sesuai dengan naskah 
kamera. 
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2. Pembacaan naskah oleh para pemeran atau pelaku, sehingga 
pada saatnya mengudara atau rekaman acara nanti tidak 
mengalami hambatan. 
3. Dry run, suatu geladi rangka latihan para pemeran atau pelaku 
berakting tanpa kamera, mikrofon dan lain-lain. 
4. Walk through, suatu latihan bersama dengan menginstruksikan 
seluruh kerabat kerja. 
5. Final dress rehearsal atau camera rehearsal, latihan menyeluruh 
gerakan primer, sekunder, tertier kamera dalam 
memvisualisasikan dan mempikturisasikan subjek dan objek, 
akan menentukan berhasil atau tidaknya acara yang dianggap 
sebagaimana diharapkan pengarah acara atau produser. 
(Onong Uchjana Effendy, 1990:125) 
 
 
BAB III 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
A.   SEJARAH 
1. Latar belakang 
Pada tahun 1961, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk memasukkan 
proyek media massa televisi ke dalam proyek pembangunan Asian Games 
IV di bawah koordinasi urusan proyek Asian Games IV. 
Pada tanggal 25 Juli 1961, Menteri Penerangan mengeluarkan SK Menpen 
No.20/SK/M/1961 tentang pembentukan Panitia Persiapan Televisi (P2T). 
Pada 23 Oktober 1961, Presiden Soekarno yang sedang berada di Wina 
mengirimkan teleks kepada Menteri Penerangan saat itu, Maladi untuk 
segera menyiapkan proyek televisi (saat itu waktu persiapan hanya tinggal 
10 bulan) dengan jadwal sebagai berikut: 
a. Membangun studio di eks AKPEN di Senayan (TVRI sekarang). 
b. Membangun dua pemancar: 100 watt dan 10 Kw dengan tower 80 
meter. 
c. Mempersiapkan software (program dan tenaga). 
Pada tanggal 17 Agustus 1962, TVRI mulai mengadakan siaran percobaan 
dengan acara HUT Proklamasi Kemerdekaan Indonesia XVII dari 
halaman Istana Merdeka Jakarta, dengan pemancar cadangan berkekuatan 
100 watt. Kemudian pada 24 Agustus 1962, TVRI mengudara untuk 
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pertama kalinya dengan acara siaran langsung upacara pembukaan Asian 
Games IV dari stadion utama Gelora Bung Karno. 
Pada tanggal 20 Oktober 1963, dikeluarkan Keppres No. 215/1963 tentang 
pembentukan Yayasan TVRI dengan Pimpinan Umum Presiden RI. 
Pada tahun 1964 mulailah dirintis pembangunan Stasiun Penyiaran Daerah 
dimulai dengan TVRI Stasiun Yogyakarta, yang secara berturut-turut 
diikuti dengan Stasiun Medan, Surabaya, Ujungpandang (Makassar), 
Manado, Denpasar dan Balikpapan (bantuan Pertamina). 
 
2. Pembangunan Stasiun Produksi Keliling 
Mulai tahun 1977, secara bertahap di beberapa ibu kota Provinsi 
dibentuklah Stasiun-stasiun Produksi Keliling atau SPK, yang berfungsi 
sebagai perwakilan atau koresponden TVRI di daerah, yang terdiri dari: 
1. SPK Jayapura 
2. SPK Ambon 
3. SPK Kupang 
4. SPK Malang (Tahun 1982 diintegrasikan dengan TVRI Stasiun 
Surabaya) 
5. SPK Semarang 
6. SPK Bandung 
7. SPK Banjarmasin 
8. SPK Pontianak 
9. SPK Banda Aceh 
 26 
 
10. SPK Jambi 
11. SPK Padang 
12. SPK Lampung 
 
3. TVRI di Era Orde Baru 
Tahun 1974, TVRI diubah menjadi salah satu bagian dari organisasi dan 
tatakerja Departemen Penerangan, yang diberi status Direktorat, langsung 
bertanggung-jawab pada Direktur Jendral Radio, TV, dan Film, 
Departemen Penerangan Republik Indonesia. 
Sebagai alat komunikasi Pemerintah, tugas TVRI adalah menyampaikan 
informasi tentang kebijakan Pemerintah kepada rakyat dan pada waktu 
yang bersamaan menciptakan two-way traffic (lalu lintas dua jalur) dari 
rakyat untuk pemerintah selama tidak mendiskreditkan usaha-usaha 
Pemerintah. 
Pada garis besarnya tujuan kebijakan Pemerintah dan program-
programnya adalah untuk membangun bangsa dan negara Indonesia yang 
modern dengan masyarakat yang aman, adil, tertib dan sejahtera, yang 
bertujuan supaya tiap warga Indonesia mengenyam kesejahteraan lahiriah 
dan mental spiritual. Semua kebijaksanaan Pemerintah beserta 
programnya harus dapat diterjemahkan melalui siaran-siaran dari studio-
studio TVRI yang berkedudukan di ibukota maupun daerah dengan cepat, 
tepat dan baik. 
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Semua pelaksanaan TVRI baik di ibu kota maupun di Daerah harus 
meletakkan tekanan kerjanya kepada integrasi, supaya TVRI menjadi 
suatu well-integrated mass media (media massa yang terintegrasikan 
dengan baik) Pemerintah. 
Tahun 1975, dikeluarkan SK Menpen No. 55 Bahan 
siaran/KEP/Menpen/1975, TVRI memiliki status ganda yaitu selain 
sebagai Yayasan Televisi RI juga sebagai Direktorat Televisi, sedang 
manajemen yang diterapkan yaitu manajemen perkantoran/birokrasi. 
 
4. TVRI di Era Reformasi 
Bulan Juni 2000, diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 36 tahun 2000 
tentang perubahan status TVRI menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan), 
yang secara kelembagaan berada di bawah pembinaan dan bertanggung 
jawab kepada Departemen Keuangan RI. 
Bulan Oktober 2001, diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 64 tahun 2001 
tentang pembinaan Perjan TVRI di bawah kantor Menteri Negara BUMN 
untuk urusan organisasi dan Departemen Keuangan Republik 
Indonesia|Departemen Keuangan RI untuk urusan keuangan. 
Tanggal 17 April 2002, diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 9 tahun 
2002, status TVRI diubah menjadi Perseroan Terbatas (PT) TVRI di 
bawah pengawasan Departemen Keuangan RI dan Kantor Menteri Negara 
BUMN. 
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Selanjutnya melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 
2002 tentang Penyiaran, TVRI ditetapkan sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik yang berbentuk badan hukum yang didirikan oleh negara. 
Semangat yang mendasari lahirnya TVRI sebagai Lembaga Penyiaran 
Publik adalah untuk melayani informasi untuk kepentingan publik, bersifat 
netral, mandiri dan tidak komersial. Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 
2005 menetapkan bahwa tugas TVRI adalah memberikan pelayanan 
informasi, pendidikan dan hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, 
serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan 
masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang menjangkau 
seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan stasiun televisi tertua di 
Indonesia dan satu-satunya televisi yang jangkauannya mencapai seluruh 
wilayah Indonesia dengan jumlah penonton sekitar 82 persen penduduk 
Indonesia. Saat ini TVRI memiliki 27 stasiun Daerah dan 1 Stasiun Pusat 
dengan didukung oleh 376 satuan transmisi yang tersebar di seluruh 
wilayah Indonesia. 
Karyawan TVRI pada Tahun Anggaran 2007 berjumlah 6.099, terdiri atas 
5.085 orang Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan 1.014 orang Tenaga 
Honor/Kontrak yang tersebar di seluruh Indonesia dan sekitar 1.600 orang 
di antaranya adalah karyawan Kantor Pusat dan TVRI Stasiun Pusat 
Jakarta. 
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TVRI bersiaran dengan menggunakan dua sistem yaitu VHF dan UHF, 
setelah selesainya dibangun stasiun pemancar Gunung Tela Bogor pada 18 
Mei 2002 dengan kekuatan 80 Kw. Kota-kota yang telah menggunakan 
UHF yaitu Jakarta, Bandung dan Medan, selain beberapa kota kecil seperti 
di Kalimantan dan Jawa Timur. 
TVRI Pusat Jakarta setiap hari melakukan siaran selama 19 jam, mulai 
pukul 05.00 WIB hingga 24.00 WIB dengan substansi acara bersifat 
informatif, edukatif dan entertain. 
 
5. TVRI dewasa ini 
Dengan perubahan status TVRI dari Perusahaan Jawatan ke TV Publik 
sesuai dengan undang-undang nomor 32 tahun 2002 tentang penyiaran, 
maka TVRI diberi masa transisi selama 3 tahun dengan mengacu 
Peraturan Pemerintah Nomor 9 tahun 2002 di mana disebutkan TVRI 
berbentuk PERSERO atau PT. 
Melalui PERSERO ini Pemerintah mengharapkan Direksi TVRI dapat 
melakukan pembenahan-pembenahan baik di bidang Manajemen, Struktur 
Organisasi, SDM dan Keuangan. Sehubungan dengan itu Direksi TVRI 
tengah melakukan konsolidasi, melalui restrukturisasi, pembenahan di 
bidang Marketing dan Programing, mengingat sikap mental karyawan dan 
hampir semua acara TVRI masih mengacu pada status Perjan yang kurang 
memiliki nilai jual. 
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Khusus mengenai karyawan, Direksi TVRI melalui restrukturisasi akan 
diketahui jumlah sumber daya manusia yang dibutuhkan, berdasarkan 
kemampuan masing-masing individu karyawan untuk mengisi fungsi-
fungsi yang ada dalam struktur organisasi sesuai dengan keahlian dan 
profesi masing-masing, dengan kualifikasi yang jelas. 
Melalui restrukturisasi tersebut akan diketahui apakah untuk mengisi 
fungsi tersebut di atas dapat diketahui, dan apakah perlu dicari tenaga 
profesional dari luar atau dapat memanfaatkan sumberdaya TVRI yang 
tersedia. 
Dalam bentuk PERSERO selama masa transisi ini, TVRI benar-benar diuji 
untuk belajar mandiri dengan menggali dana dari berbagai sumber antara 
lain dalam bentuk kerjasama dengan pihak luar baik swasta maupun 
sesama BUMN serta meningkatkan profesionalisme karyawan. 
Dengan adanya masa transisi selama 3 tahun ini, diharapkan TVRI akan 
dapat memenuhi kriteria yang disyaratkan oleh undang-undang penyiaran 
yaitu sebagai TV publik dengan sasaran khalayak yang jelas. 
Bertepatan dengan peringatan hari kebangkitan nasional tanggal 20 Mei 
2003 yang lalu, TVRI mengoperasikan kembali seluruh pemancar stasiun 
relay TVRI sebanyak 376 buah, yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Sebagai stasiun televisi pertama di negeri ini, TVRI telah melalui 
perjalanan panjang dan mempunyai peran strategis dalam perjuangan dan 
perjalanan kehidupan bangsa. Sesuai dengan Undang-undang Nomor 32 
Tahun 2002 tentang penyiaran, bertepatan dengan ulang tahunnya yang 
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ke-44 (24 Agustus 2006), TVRI resmi menjadi Lembaga Penyiaran 
Publik. 
 
 
B.   VISI Dan MISI LPP TVRI 
Visi LPP TVRI adalah Terwujudnya TVRI sebagai media pilihan 
bangsa Indonesia dalam rangka turut mencerdaskan kehidupan bangsa untuk 
memperkuat kesatuan nasional. 
Misi LPP TVRI : 
1. Mengembangkan TVRI menjadi media perekat sosial untuk persatuan dan 
kesatuan bangsa sekaligus media kontrol sosial yang dinamis. 
2. Mengembangkan TVRI menjadi pusat layanan informasi dan edukasi yang 
utama. 
3. Memberdayakan TVRI menjadi pusat pembelajaran bangsa serta 
menyajikan hiburan yang sehat dengan mengoptimalkan potensi dan 
kebudayaan daerah serta memperhatikan komunitas terabaikan. 
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D.   STASIUN PENYIARAN 
TVRI SIARAN NASIONAL  
Jangkauan Siaran  : 4.592 km2 = 100%  
Kekuatan Transmisi  : antara 20.000 s/d 80.000 watt  
Jangkauan Penduduk  : 33.588.722  
 
TVRI STASIUN DKI. JAKARTA  
Jangkauan Siaran  : 4.592 km2 = 100%  
Kekuatan Transmisi  : antara 20.000 s/d 80.000 watt  
Jangkauan Penduduk  : 33.588.722  
 
TVRI STASIUN NAD  
Jangkauan Siaran : 28.669 km2=42.14%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 1.548.830 Jiwa = 76.53% 
  
TVRI STASIUN SUMATERA UTARA  
Jangkauan Siaran : 50.950 km2 = 71,08%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 10000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.9272.200jiwa = 80.85% 
 
TVRI STASIUN SUMATERA BARAT  
Jangkauan Siaran : 21.571 km2 = 51,00%  
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Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.895.756 jiwa = 68,50%  
 
 
TVRI STASIUN RIAU DAN KEPRI  
Jangkauan Siaran : 49.228 km2 = 52,06%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 3.333.225 jiwa = 70,56% 
  
TVRI STASIUN JAMBI  
Jangkauan Siaran : 26.969 km2=50.47%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s.d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 1.709.382 jiwa=71.40% 
  
TVRI STASIUN SUMATERA SELATAN  
Jangkauan Siaran : 66.653=61.01%  
Kekuatan Transmisi : antara 100 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 6.226.631 jiwa=80.29% 
  
TVRI STASIUN BENGKULU  
Jangkauan Siaran : 10.121 km2=51.15%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 1.016.249 jiwa=72.52% 
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TVRI STASIUN LAMPUNG  
Jangkauan Siaran : 18.120 km2 = 51.22%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 1000 watt  
Jangkauan Penduduk : 4.644.225 jiwa= 69.91% 
  
TVRI STASIUN JAWA BARAT DAN BANTEN  
Jangkauan Siaran : 35.862 km2= 81.18%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 37.400.320 jiwa = 85.89% 
  
TVRI STASIUN JAWA TENGAH  
Jangkauan Siaran : 27.890 km2= 80%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 26.286.718 jiwa = 85.21% 
 
TVRI STASIUN JOGJAKARTA  
Jangkauan Siaran : 3142 km2=100%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 3.107.919 jiwa=100% 
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TVRI STASIUN JAWA TIMUR  
Jangkauan Siaran : 38.409 km2 = 80.15 %  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 29.461.159 jiwa = 85.38 % 
  
TVRI STASIUN BALI  
Jangkauan Siaran : 5.632 km2 = 100%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 3.123.570 jiwa =100 % 
  
TVRI STASIUN NUSA TENGGARA TIMUR  
Jangkauan Siaran : 19.434 km2 =41.01  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.625.361 jiwa =69.09 % 
 
TVRI STASIUN KALIMANTAN BARAT  
Jangkauan Siaran : 58.796 km2 = 40,05%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.596.029 jiwa = 69,75% 
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TVRI STASIUN KALIMANTAN SELATAN  
Jangkauan Siaran : 15.892 km2 = 42,97%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.120.035 jiwa = 71,41%  
 
TVRI STASIUN KALIMANTAN TENGAH  
Jangkauan Siaran : 51.139 km2 =33.25 %  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 1.199.596 jiwa =66.65 % 
  
TVRI STASIUN KALIMANTAN TIMUR  
Jangkauan Siaran : 74.110 km2 = 35,05%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 10.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 1.651.616 jiwa = 67,88% 
 
TVRI STASIUN SULAWESI UTARA  
Jangkauan Siaran : 21.571 km2 = 51,00%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.895.756 jiwa = 68,50% 
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TVRI STASIUN SULAWESI SELATAN  
Jangkauan Siaran : 31.341 km2=50.16%  
Kekuatan Transmisi : antara 10 s/d 5.000 watt  
Jangkauan Penduduk : 5.511.427 jiwa =70.86% 
  
TVRI STASIUN MALUKU DAN MALUT  
Jangkauan Siaran : 19,726 km2= 23.01%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt 
Jangkauan Penduduk : 946.263 = 50.27% 
  
TVRI STASIUN PAPUA  
Jangkauan Siaran : 100.089 km2=23.85%  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt 
Jangkauan Penduduk : 1.436.266 jiwa = 68.21% 
  
TVRI STASIUN GORONTALO  
Jangkauan Siaran : 12.215,44 km2 
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 952.770 jiwa 
  
 
 
 39 
 
TVRI STASIUN NUSA TENGGARA BARAT  
Jangkauan Siaran : 20.153,15 km2 
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 4.363.756 jiwa 
  
TVRI STASIUN SULAWESI TENGGARA  
Jangkauan Siaran : 38.140 km² 
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 1.959.414 jiwa 
  
TVRI STASIUN SULAWESI TENGAH  
Jangkauan Siaran : 68.089,83 km²  
Kekuatan Transmisi : antara 1 s/d 5000 watt  
Jangkauan Penduduk : 2.242.914 jiwa 
 
 
E.    SATUAN TRANSMISI 
1. D.I ACEH 
  Jumlah Pemancar  : 31  
  Lokasi  : Banda Aceh, Lhokseumawe, Takengon, Kutacane, 
Meulaboh, Sigli, Tapaktuan, Langsa, Singkilbaru, 
Sinabang, Blangkerejen, Sabang, Meureudu, Lhoong, 
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Lamno, Blang Pide, Calang, Meukek, Rikitgaib, Silihnara, 
Pulau Banyak, Sibigo, Tarangun, Lokop, Tangse, 
Kampung Aie, Jantho, Subulussalam, Geumpang, Linge 
dan Nasaenhe. 
  
2. SUMATERA UTARA 
  Jumlah Pemancar  : 23  
  Lokasi  : Medan, Bandarbaru, Tebingtinggi, pematangsiantar, 
Parapat, Padangsidempuan, Rantauprapat, Sibolga, 
Gunung Sitoli, Sipirok, Siborong-borong, Kotanopan, 
Simarjarunjung, Taruntung, Sibuhuan, Gunung Tua, Teluk 
Dalam, Natal, Sidikalang, Tiganderket, Kisaran, 
Batangwau dan Lahewa. 
  
3. SUMATERA BARAT 
  Jumlah Pemancar  : 15  
  Lokasi  : Padang, Gunung Gompong, Pandaisikat, Painan, Bukit 
Sarai, Lbuksikaping, Pasaman Barat, Sawah Lunto, 
Muaralabuh, Bukit Pelakat, Puncak Lawang, Bonjol, 
Batang Kapas, semiki dan Lintaubuo. 
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4. RIAU 
  Jumlah Pemancar  : 14  
  Lokasi  : Pekanbaru, Pulau Batam, Gunung Muncung, P. Natuna, 
Rengat, Tarempa, Dumai, Siak, Sungai Pakning, 
Pasirpangarayan, Kijang, Tembilahan, Selat Panjang Dan 
Baserah. 
  
5. JAMBI 
  Jumlah Pemancar  : 9  
  Lokasi  : Jambi, Sungaipenuh, Bongko, Kualatungkal, Muarabungo, 
Sarolangun, Tungkal Ilir, Kerinci dan Tanah Sepenggal. 
  
6. SUMATERA SELATAN 
  Jumlah Pemancar  : 14  
  Lokasi  : Palembang, Gunung Manumbing, Gunung Mangkol, 
Gunung Muntai, Gunung Tajam, Prabumulih, Baturaja, 
Lahat, Maraenim, Tebingtinggi, Sekayu, Pagar Alam, 
Lubuk Linggau dan OKU. 
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7. BENGKULU 
  Jumlah Pemancar  : 10  
  Lokasi  : Bengkulu, Curup, Manna, Ipuh, Tess, Muko-Muko, 
Bintuhan, Ketahun, Kaur Utara dan Sebuat. 
  
8. LAMPUNG 
  Jumlah Pemancar  : 10  
  Lokasi  : Bandar lampung, Gunung Betung, Kotabumi, Kotaagung, 
Krui, Padangcermin, Liwa, Pardasuka, dan Simpang 
Pematang. 
  
9. DKI JAYA 
  Jumlah Pemancar  : 2  
  Lokasi  : Senayan dan Balaikota DKI. 
 
10. JAWA BARAT 
  Jumlah Pemancar  : 29  
  Lokasi  : Bandung, Gunung Malang, Gunung Nagrak, Tangkuban 
Perahu, Gunung Cikuray, Cirebon, Bukit Nyampai, Pasir 
Sumbul, Pasir Pogor, Gunung Walad, Ciamis, Kuningan, 
Cilegon, Puncak Surangga, Pasir Koja, Bayah, 
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Panyandakan, Pameungpeuk, Puncak Ciwalen, 
Kadupandak, Pandenglang, Jampang Tengah, G. Tela, 
Cempaka, Sukanegara, Ciemas, Cigemlong, Batuluhur dan 
Pangandaran. 
  
11. JAWA TENGAH 
  Jumlah Pemancar  : 17  
  Lokasi  : Gombel, Semanggi, Colo, Gn. Gantungan, Tawangmangu, 
Gunung Priksa, Gunung Tugel, Kledung, Mandiraja, 
Depok, Wungurejo, Eromoko, G. Baribis, Jepara, 
Bumiagung, Semarang dan Pager Gedog. 
  
12. D.I. YOGYAKARTA 
  Jumlah Pemancar  : 2  
  Lokasi  : Yogyakarta dan Parangtritis. 
  
13. JAWA TIMUR 
  Jumlah Pemancar  : 20  
  Lokasi  : Surabaya, Cemorosewu, Gunung Gebug, Jabung, Pare, 
Gunung Brengik, Gunung Banon, Gunung Doek, Gunung 
Gending, Alas Malang (Banyuwangi), Gunung pandan, 
Pacitan, Gunung Brengos, Batu, Trenggalek, Tuban, 
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Gunung Mas (P. Bawean), Gunung Betek, P. Kangean dan 
Mantingan. 
  
14. BALI 
  Jumlah Pemancar  : 7  
  Lokasi  : Denpasar, Bukit Bakung, Kintamani, B. Kelatakang, 
Gunung Sega, Gunung Kutul dan Tejakulo. 
  
15. NUSA TENGGARA BARAT 
  Jumlah Pemancar  : 9  
  Lokasi  : Mataram, Seganteng, Bima, Sumbawa Besar, Dompu, 
Suwela, Tanjung, Sembula dan Pujut. 
 
16. NUSA TENGGARA TIMUR 
  Jumlah Pemancar  : 21  
  Lokasi  : Kupang, Oben, Atambua, Waingapu, Maumere, 
Kefamenanu, Ruteng, Ende, Adonara, Bajawa, Kalabahi, 
Waikabubak, Seba/P. Sawu, Baa/P. Rote, Betun, Soe, 
Lewoleba, Labuhan Bajo, Aimere, Boawae dan Riung. 
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17. KALIMANTAN BARAT 
  Jumlah Pemancar  : 19  
  Lokasi  : Pontianak, Sanggauledo, Balaikarangan, Semitau, 
Sanggau, Sintang, Ketapang, Marakai, Sambas, Putusibau, 
Singkawang, Nangapinoh, Kendawangan, Nanga Badau, 
Sukadana, Senaning, Nanga Tepuai, air Besar dan 
Bengkayang. 
  
18. KALIMANTAN SELATAN 
  Jumlah Pemancar  : 11  
  Lokasi  : Banjarmasin, Kota Baru, Kandangan, Amuntai, Tanjung, 
Haruai, Barito Kuala, Batu Banawa, Paringin, Lok Sado 
dan Pagat (B. Benana). 
  
19. KALIMANTAN TENGAH 
  Jumlah Pemancar  : 10  
  Lokasi  : Palangkaraya, Pangkalan Bun, Muarateweh, Sampit, 
Buntok, Kuala Kurun, Pulang Pisau, Ampah, Kuala 
Pembuang dan Kuala Kuayan. 
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20. KALIMANTAN TIMUR 
  Jumlah Pemancar  : 17  
  Lokasi  : Balikpapan, Samarinda, Tarakan, Badak, Bontang, 
Tanjung Redeb, Tanah Grogot, Nunukan, Melak, P. 
Sebatik, Malinau, Long Bawan, Betun, Gunung Intan, 
Sangkulirang, Long Ikis dan B. Pompa. 
  
21. SULAWESI UTARA 
  Jumlah Pemancar  : 14  
  Lokasi  : Manado, Makaweimben, Gorontalo, Kotamubago, 
Tahuna, Lirung/P. Beo, Paguyaman, Marisa, Gunung 
Colo, Pinolusian, Papayato, Tilamuta, P. Siau Timur dan 
Belang. 
  
22. SULAWESI TENGAH 
  Jumlah Pemancar  : 25  
  Lokasi  : Palu, Poso, Luwuk, Toli-Toli, Donggala, Toboli/Parigi, 
Sausu, Tinombo, Banggai, Toili, Sabang, Tentena, 
Pindolo, Tanjung Santigi, Bunta, Buol Toli-Toli, Kulawi, 
Pagimana, Beteleme (Lembo), Tompe, Tambu, Lembe 
(Paleleh), Lapoloan, Lembasana dan Ampana. 
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23. SULAWESI TENGGARA 
  Jumlah Pemancar  : 12  
  Lokasi  : Kendari, Pomalaa, Bau-Bau, Banbungi, Raha, Unaaha, 
Wanci, Boe Pinang, Punggaluku, Lasolo, Lasusua dan 
Ereka. 
 
24. SULAWESI SELATAN 
  Jumlah Pemancar  : 17  
  Lokasi  : Ujung Pandang, Gn. Loka, Tanjung Butung, Gn. Makadae, 
Sengkang, Matano/Soroako, Wawondula/Soroako, Baraka, 
Kanreapia/Malino, Palopo, Mamuju, Majene, Bontu 
Tabang, Bukit Malotong, Masamba, Pasangkayu dan 
Rindingalo. 
  
25. MALUKU 
  Jumlah Pemancar  : 17  
  Lokasi  : Ambon, Bukit Gresei, Ternate, Dobo, Soasiu, Namlea, 
Tual, Morotai, Sanana, Saumlaki, P. Gebe, Larat, Banda 
Neira, Pulau Babar, Masohi, Wahai dan Elat. 
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26. IRIAN JAYA 
  Jumlah Pemancar  : 21  
  Lokasi  : Jayapura, Gn. Polimak, Sorong, Manokwari, Wamena, 
Merauke, Tembagapura, Biak, Fak-Fak, Serui, Nabire, 
Sentani, Tanah Merah, Kaimana, Kiemtugresi, Sarmi, 
Teminabuhan, Jagebob, Bintuni, Arso, dan Bade.  
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Berikut penjelasan tanggung jawab sebagian jabatan pada bagan diatas : 
1. Dewan Pengawas 
Bertanggung jawab menyeleksi dan mengawasi kinerja dari kelima direktur 
dibawah direktur umum, yaitu direktur program dan berita, direktur keuangan, 
direktur tehnik, direktur umum dan direktur pengembangan dan usaha. 
2. Direktur Utama 
Bertanggung jawab sebagai koordinator dari kelma direktur dibawahnya. 
Selain itu, pengambil keputusan merupakan wewenang dari direktur umum. 
3. Direktorat Program dan Berita 
Bertanggung jawab atas kinerja sub direktorat program dan berita 
4. Direktorat Keuangan 
Bertanggung jawab terhadap seluruh bidang administrasi keuangan dan 
pengelolaan anggaran sesuai dengan rencana kerja yang dijalankan oleh 
perusahaan. 
5. Direktorat Tehnik 
Bertanggung jawab atas segala kebutuhan tehnis peliputan maupun produksi. 
6. Direktorat Umum 
Bertanggung jawab dalam segala jenis usaha yang ada di LPP TVRI. 
7. Direktorat Pengembangan dan Usaha 
Bertanggung jawab dalam perencanaan, penetapan strategi dalam usaha-usaha 
pemasaran dan meningkatkan target pendapatan dan penyusunan program 
perusahaan, sesuai dengan rencana kerja, anggaran dan pengembangannya. 
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Berikut penjelasan tanggung jawab sebagian jabatan pada bagan diatas : 
1. General Manager Program 
Bertanggung jawab terhadap semua operasional bagian program. Ia 
merupakan orang yang paling berhak untuk memutuskan semua pilihan 
program khususnya yang akan disiarkan. Pengawasan, koordinasi dan evaluasi 
terhadap penampilan para staff di bagian program merupakan bagian 
tanggung jawab seorang general manager. 
2. Manager Programing 
Bertanggung jawab terhadap segala sesuatu yang berhubungan dengan 
program untuk siaran. 
3. Manager Operasional Siaran 
Bertanggung jawab atas keseluruhan perangkat operasional perusahaan dan 
berkewajiban memonitor kelayakan perangkat operasional serta berkala. 
4. Manager Akuisisi 
Bertanggung jawab terhadap kegiatan akuisisi di dalam LPP TVRI. 
5. Manager Produksi Program 
Bertanggung jawab terhadap evaluasi seluruh pelaksanaan di bidang produksi 
program, apakah sudah sesuai dengan pendidikan, hiburan, dan 
pengembangan kreativitas dan pelaksanaan Standard Operation Process/ SOP 
produksi. 
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Berikut penjelasan tanggung jawab sebagian jabatan pada bagan diatas : 
1. Executive Produser Pendidikan 
Produser eksekutif mengepalai seluruh produser yang ada di divisi produksi 
program. Ia juga bertanggung jawab untuk memonitor semua penugasan dan 
aktivitas yang mengarah pada keperluan produksi dan menyusun kerja agar 
bagian produksi dapat terus beroperasi setiap saat. Ia bertanggung jawab 
langsung kepada pemimpin redaksi. 
2. Produser Pendidikan 
Seorang produser bertugas untuk memeriksa naskah, memperbaiki dan 
mengembangkan naskah tersebut. Ia bertanggung jawab menyusun isi 
program pendidikan sampai dengan penayangan acara tersebut tersebut. 
3. Assosiate Produser Pendidikan 
Membantu kinerja produser pendidikan dalam melaksanakan tugasnya. 
4. Pengarah Acara Pendidikan 
Bertugas mengarahkan pengambilan gambar program acara pendidikan saat 
on air. 
5. Asisten Pengarah Acara Pendidikan 
Membantu pengarah acara dalam melaksanakan tugasnya. 
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I.   Program Acara Pendidikan LPP TVRI 
Ada beberapa program yang ada di dalam divisi produksi program LPP 
TVRI Pusat, antara lain : 
1. Dzikir 
2. MA Kristen 
3. Kabar dari Senayan 
4. Lintas Agama 
5. Teledakwah 
6. Percik Perenungan 
7. Teras 
8. Koridor Hukum 
9. Hikmah Pagi 
10. Cerdas Ceria 
11. Untukmu Indonesia 
 BAB IV 
PELAKSANAAN MAGANG 
 
A. Aktivitas Magang 
Selama dua bulan masa magang, yaitu dari tanggal 08 Februari 2010 
– 22 April 2010, penulis ditempatkan di dua divisi, yakni divisi 
pemberitaan dan divisi program produksi LPP TVRI Pusat. Kurang lebih 9 
minggu magang di LPP TVRI Pusat, penulis mendapatkan banyak 
pengalaman dan ilmu yang tidak didapatkan pada bangku kuliah. Di 
tempat magang, penulis sangat merasakan bahwa praktek langsung di 
lapangan tidak sesulit yang dibayangkan, tergantung pada diri kita sendiri, 
apakah sudah siap mengaplikasikan teori-teori dan ilmu-ilmu yang 
didapatkan pada bangku kuliah atau tidak. 
Penulis mengangkat judul PROSES PRODUKSI ACARA LIVE 
PROGRAM PENDIDIKAN DI LPPTVRI PUSAT, dengan 
mempertimbangkan dari proses magang penulis yang telah dilaksanakan. 
Produksi acara program lebih banyak variannya dibanding dengan 
produksi acara berita, maka dari itu penulis lebih mengangkat proses 
magang di divisi program produksi. 
Adapun kegiatan penulis saat magang di divisi program produksi 
LPP TVRI Pusat ialah : 
1. Minggu Pertama 
Pukul 09.00 WIB, penulis mengurus kepindahan divisi magang 
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penulis, yang semula (1 bulan pertama) di divisi berita, ke divisi 
produksi di bagian humas. Magang penulis mundur hampir dua 
minggu dari jadwal semula, yaitu dari tanggal 8 februari 2010 – 8 april 
2010 menjadi 8 februari 2010 – 22 april 2010, dikarenakan manajer 
program produksi sedang di luar kota, padahal harus ada tanda tangan 
dari beliau. Diarahkan oleh bagian humas agar menemui bapak Agus 
selaku manajer program produksi, penulis ditempatkan di divisi 
produksi program pendidikan yang kemudian oleh bapak Agus 
diarahkan kepada bapak Hendrik selaku koordinator produser. Penulis 
mendapatkan sedikit pengarahan dari beliau tentang divisi program 
produksi. 
Pada hari kedua, pukul 09.00 WIB penulis ke ruangan Ibu Kadek 
(sebelumnya sudah diarahkan oleh bapak hendrik), tetapi beliau belum 
ada di tempat. Menunggu sekitar tiga jam, dan Ibu Kadek pun telah 
berada di ruangannya pukul 13.00 WIB. Oleh beliau, penulis diberikan 
pengarahan tentang bagaimana produksi program pendidikan di LPP 
TVRI Pusat. Beliau menjabat sebagai salah satu produser di divisi 
produksi program pendidikan. 
Di hari ketiga, seperti biasa, pukul 09.00 WIB penulis ke ruangan 
ibu kadek, tetapi beliau sedang sakit , jadi penulis kemudian dihandle 
oleh Bapak Firman, yang juga salah satu produser di divisi produksi 
program pendidikan. Selama kurang lebih empat jam penulis 
mendapatkan pengarahan dan wejangan-wejangan dari beliau, yang 
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berupa pengetahuan tentang seorang produser sebuah program acara, 
sebagai dasar penulis sebelum ke studio dan lain-lain. Dalam membuat 
sebuah acara, terdapat beberapa tahap menurut paparan beliau. 
Pemunculan sebuah ide, baik dari produser itu sendiri atau dari orang 
lain, ditindak lanjuti menjadi sebuah naskah oleh seorang script writer. 
Bila sudah siap, produser membentuk sebuah tim kreatif yang 
beranggotakan PD, cameramen, set dekorasi dan crew-crew 
pendukung lainnya. Diadakan sebuah PPM (Pra production Meeting), 
Produser dan jajarannya melakukan pembedahan script. Apabila masih 
terdapat beberapa ketidakcocokan, maka script diedit ulang ulang oleh 
script writer. Setelah dirasa script telah final, barulah produser 
menentukan tugas masing-masing crew, dalam hal ini, misalnya 
produser menghendaki set dekorasi yang bagaimana, dan lain-lain. 
Kemudian bila semua telah dibicarakan, barulah mencari narasumber  / 
artis untuk acara tersebut. 
Sudah dua hari penulis dihandle oleh seorang produser, kali ini, 
di hari keempat, Bapak Rusli (Program Director/PD) berganti 
memberikan penulis pengetahuan-pengetahuan dan dasar-dasar 
seorang PD. Seorang PD haruslah mempunyai respon dan kepekaan 
yang bagus, karena otak dari sebuah produksi ditangan PD. Semua 
instruksi saat dilakukan proses produksi dari PD. Maka dari itu 
dibutuhkan jam terbang yang cukup untuk menjadi seorang PD. 
Di hari kelima magang penulis di divisi produksi, diisi oleh 
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Bapak Budi (Ass. Program Director/PD), tidak jauh beda dari 
penjelasan-penjelasan dari Bapak Rusli (sehari sebelumnya), Bapak 
Budi juga menerangkan bagaimana proses produksi program 
pendidikan secara umum. Selain itu sejarah dan titik balik TVRI juga 
beliau paparkan. 
 
2. Minggu Kedua 
Hari pertama di minggu kedua, oleh bapak Firman, penulis 
diajak ke ruang studio, tepatnya di studio 8, biasa program pendidikan 
melakukan produksi acara. Disana penulis diberikan gambaran 
bagaimana proses produksi di studio. Walaupun hanya sekedar untuk 
melihat-lihat saja, tetapi itu justru dapat dijadikan pedoman sebelum 
penulis benar-benar mengikuti sebuah produksi program acara. Di 
dalam sebuah studio, umumnya peralatan yang digunakan hampir 
sama, terdapat beberapa set panggung, lighting, kamera beserta 
pedhestalnya, crane, dan peralatan pendukung lainnya. 
Setelah kemarin penulis diajak ke studio 8, kali ini bapak Firman 
mengajak penulis ke ruang sub control di studio 8. Seperti hari 
sebelumnya, Bapak Firman menjelaskan tentang bagaimana proses 
produksi di ruang sub control. Di dalam sub control terdapat 6 console 
di depan 10 monitor. 6 console yang dimaksud adalah PD console, SW 
console, CCU, VTR, Line telepon, dan audio room. Adapun PD 
console adalah dimana PD berada, mengarahkan para crew, baik yang 
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berada di dalam studio ataupun di dalam ruangan sub control. SW 
console merupakan tempat dimana switcher melakukan tugasnya, yaitu 
melakukan pergantian shot (jika menggunakan multi kamera) dengan 
efek dissolve atau yang lainnya, setelah mendengar instruksi seorang 
PD. CCU adalah kependekan dari Camera Control Unit. CCU 
bertanggung jawab mengatur kamera di dalam studio, baik itu iris, 
white balance dan settingan kamera lainnya secara otomatis telah 
diatur melalui CCU agar gambar yang dihasilkan layak siar. VTR 
merupakan sebuah alat yang digunakan untuk menyisipkan sebuah 
video, yang biasanya krirman dari TVRI daerah, ataupun profil dari 
suatu lembaga tertentu untuk sebuah acara yang disponsorinya. Line 
telepon digunakan bila terdapat acara yang menggunakan format 
interaktif dengan pemirsan di rumah. Terdapat seorang crew yang stan 
by di depan 2 buah line telepon. Para penelepon tidak secara langsung 
disambungkan ke output siaran, melainkan di filter terlebih dahulu, 
yang kemudian oleh instruksi PD disambungkan ke studio bila dirasa 
telah waktunya. Audio room merupakan pusat control audio sebuah 
studio. Di dalam audio room, semua peralatan studio maupun sub 
controlyang bersifat audio diatur disana. Mic yang digunakan MC atau 
artis di dalam studio misalnya, oleh audioman disiapkan terlebih 
dahulu sebelum proses produksi dilaksanakan. Pengaturan / mixing 
suara dibutuhkan kepekaan dan konsentrasi. Karena bila terdapat 
kesalahan, fatal akibatnya bila tidak segera diperbaiki. Maka perlu 
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sebuah hubungan yang baik seorang audioman dengan PD maupung 
dengan Floor director agar dapat meminimalisir kesalahan. 
Masih diajak jalan-jalan oleh bapak Firman, kali ini penulis 
memasuki Master Control Room. Hari ketiga ,di MC Room penulis 
diarahkan kepada bapak Atang selaku Koordinator TD (Technical 
Director). Oleh bapak Atang penulis diberikan penjelasan tentang 
bagaimana alur sebuah produksi acara live, dimana MC Room sebagai 
pengontrol utama alur siaran produksi live. Walaupun tidak secara 
mendetail, gambaran umum proses filter gambar dari output studio 
menjadi gambar yang layak siar diberikan pada penulis. Sebuah proses 
produksi live mempunyai tahapan yang panjang. Gambar dari studio-
studio maupun dari daerah, masuk ke MC room untuk diatur kelayakan 
gambar untuk standar siaran. Adapun standar siaran adalah video harus 
mencapai angka 0,7 VPP dan Sync mencapai 0,3 VPP. Gambar dari 
studio kemungkinan belum mencapai standar tersebut, maka di MC 
room lah gambar kemudian diatur ulang. Gambar dari proses filter di 
MC room tersebut kemudian di filter lagi di ruangan PC room 
(Program Continuity). Hampir sama dengan tahapan yang ada di MC 
room, hanya saja gambar di PC room bila telah dirasa standar layak 
siar, dapat langsung disimpan langsung di server. Setelah gambar 
tersebut masuk ke PC room, dikembalikan lagi ke MC room untuk 
kemudian diteruskan ke tranmsisi. Dari transmisi, sebuah gambar di 
pancarkan ke satelit untuk bisa diterima oleh pemirsa di rumah melalui 
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antena-antena dan parabola. 
Hari keempat di minggu keenam ini, penulis diajak ke ruangan 
PC (Program Continity). Disini penulis dibimbing oleh bapak Suparno 
(Telecine). Oleh beliau, penulis diberikan gambaran umum proses 
yang dilakukan di PC Room. Di dalam PC room terdapat beberapa 
layar untuk memantau siaran yang dilakukan di studi-studio ataupun 
live dari outdoor. Selain itu PC room juga dilengkapi dengan sebuah 
Character Generator untuk melakukan penambahan Title maupun sub 
title, serta running text bila sebuah studio belum dilengkapi dengan 
sebuah Character Generator. Komputer programming juga terdapat di 
PC room. Rundown program acara siaran, baik live maupun recording 
di susun di dalam computer programming. 
 
3. Minggu Ketiga 
Hari pertama di minggu ketujuh, penulis diarahkan oleh bapak 
Firman ke ruang editing. Di ruang editing penulis diberi penjelasan 
oleh bapak Supriono. Oleh beliau penulis diajak ke empat jenis 
ruangangan editing di LPP TVRI. Lebih banyak referensi editing yang 
penulis dapatkan. Terdapat editing manual / analog, ruang editing 
khusus adobe premier, ruang editing khusus Final cut pro, dan ruang 
editing khusus pinnacle. Secara umum ketiga ruangan editing yang ada 
hampir sama penggunaannya, hanya saja berbeda software yang 
digunakan. Gambar untuk acara recording saja yang diedit di ruangan 
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editing, untuk kemudian nantinya di insert melalui VTR di dalam 
studio. Untuk ruang editing manual / analog, digunakan beberapa 
computer grafis secara tahap demi tahap. Tetapi di era sekarang sudah 
tidak digunakan, karena sudah ada software pendukung untuk 
melakukan editing dengan instan. 
Di hari kedua, penulis diajak oleh bapak Firman melihat produksi 
acara TERAS di studio 8, yang notebene bapak Firman adalah 
produser dari acara tersebut. TERAS merupakan sebuah acara terapi 
kesehatan interaktif yang mengundang seorang narasumber. Disiarkan 
setiap 1 minggu sekali. 
Di hari ketiga, pagi-pagi sekali (jam 04.30 WIB) penulis ikut 
dalam produksi acara Hikmah Pagi. Dimana ibu Kadek menjabat 
sebagai produser acara tersebut. 
Hari keempat, masih dengan jadwal pagi, kali ini penulis 
mengikuti acara DOA & DZIKIR pada pukul 05.30 WIB. 
Hari terakhir di minggu ketiga, pukul 09.00 WIB penulis telah 
standbye di LPP TVRI untuk persiapan nanti ikut dalam acara 
LINTAS AGAMA pukul 10.00 WIB. 
 
4. Minggu Keempat 
Hari pertama, bapak Syaiful mengajarkan penulis bagaimana 
tehnik penggunaan kamera di studio. Selain kamera, pedhestal dan 
crane juga diajarkan oleh beliau. Di LPP TVRI Pusat, kamera dan alat-
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alat yang digunakan di LPP TVRI pusat merupakan bantuan dari 
pemerintah Jepang, jadi tidak heran jika belum tentu stasiun televisi 
lain memiliki alat-alat tersebut. Semisal kamera SONY BETACAM 
DNW-7P, produk tersebut tidak terdapat di pasaran Indonesia. Dengan 
segala hormat, penulis sangat beruntung dapat mengetahui dan 
mengoperasikan walaupun tidak saat produksi live. Di dalam studio 
LPP TVRI Pusat, rata-rata menggunakan 4 kamera, 3 kamera stay dan 
1 kamera dengan menggunakan crane. Kamera yang digunakan 
kesemuanya adalah SONY BVP-900P, POWERHAD 1000 dilengkapi 
dengan lensa CANON SUPER 20 PJ20x7.5B IE 7.5-150 mm 1 :15. 
Untuk crane sendiri menggunakan Vinten Merlin. Pedhestal kamera 
menggunakan Vinten  Vector 70  Osprey Elite. Seorang kameramen 
studio pada dasarnya lebih mudah jika dibandingkan dengan 
kameramen liputan di lapangan, karena semua instruksi dikoordinir 
oleh seorang PD. Begitu pula settingannya, semua juga sudah diatur 
melalui CCU yang berada di sub control. Namun demikian, perlu juga 
berlatih penggunaanya, karena tidak seperti kamera liputan lapangan 
pada umumnya. Mempunyai fisik yang besar mengharuskan seorang 
kameramen studio berpostur badan kuat. Ada kemungkinan dimana 
kamera harus track in ataupun track out yang notabene kamera yang 
digunakan juga tidak ringan. Untuk kamera yang terintegrasi dengan 
crane, penggunaannya lebih kompleks. Bird eye, tilt up, tilt down, pan, 
focus, zoom in. zoom out, semuanya dioperasikan menggunakan dua 
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buah stick pan saja. Dibutuhkan konsentrasi lebih untuk menggunakan 
crane, selain juga jam terbang yang tinggi. 
Hari kedua, penulis mengikuti produksi acara KORIDOR 
HUKUM. 
Di hari ketiga, penulis diberikan kesempatan untuk mendampingi 
Produser yaitu bapak Firman dalam acara Hikmah Pagi DAI. 
Hari keempat, penulis mengikuti produksi acara KABAR DARI 
SENAYAN. 
Di hari terakhir, berhubung di program pendidikan sedang tidak 
ada produksi, penulis standbye di PC Room. 
 
5. Minggu Kelima 
Hari pertama, penulis mengikuti produksi acara CERDAS 
CERIA. 
Hari kedua, penulis diberikan kesempatan untuk mendampingi 
PD/Proram Director yaitu bapak Rusli dalam acara KORIDOR 
HUKUM. 
Di hari kari ketiga, berhubung di program pendidikan sedang 
tidak ada produksi, penulis standbye di MC Room. 
Di hari terakhir penulis magang di divisi program produksi, 
penulis mengurus surat-surat dan data-data kelengkapan yang 
dibutuhkan. 
 BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN  
 Kegiatan magang bertujuan untuk memberikan mahasiswa pengalaman 
serta wawasan dalam dunia kerja yang sesungguhnya, khususnya yang sesuai 
dengan ilmu yang didapat. Penulis diharapkan agar dapat mengimplementasikan 
ilmu yang diperoleh di dalam kelas perkuliahan pada saat melakukan kegiatan 
magang di Divisi News dan Produksi LPP TVRI PUSAT. 
       Selama melakukan magang, penulis telah mengalami berbagai proses 
perkembangan. Apa yang telah diperoleh penulis selama perkuliahan sangat 
bermanfaat dan dapat diterapkan selama kegiatan magang ini. 
       Di dalam proses produksi, terdapat sebuah kesinambungan peranan antar 
semua crew yang ada. Dimana semua itu dapat terlihat dari hasil produksi sebuah 
acara apakah dapat dikategorikan sebagai acara yang layak siar atau tidak.  
       Program Pendidikan LPP TVRI berisi berbagai acara yang bersifat mendidik 
seputar masalah agama, politik, sosial, hukum, dan budaya. Secara umum, 
rangkaian acara dalam program pendidikan LPP TVRI mengacu pada pendidikan 
yang baik. Selain mengutamakan siaran yang bersifat pendidikan, juga mengikuti 
perkembangan situasi dan kondisi di Indonesia yang sedang terjadi. 
              Selama melakukan kegiatan magang, penulis juga mendapat pelajaran 
bahwa membuat sebuah produksi acara televisi bukanlah hal yang mudah, karena 
membutuhkan jam terbang yang tinggi untuk dapat mengkoordinir sebuah acara. 
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Berawal dari sebuah ide yang matang, kemudian dituangkan ke dalam lembaran 
naskah yang selanjutnya melewati proses produksi hingga berbentuk sebuah acara 
yang siap ditayangkan. Team Work sangat dibutuhkan didalam proses produksi, 
karena dapat mempengaruhi hasil dari program acara yang akan dibuat. Semakin 
tinggi jam terbang di masing-masing posisi, semakin mudah pula mengkoordinir 
sebuah team produksi.  
       Pada akhirnya, penulis menyimpulkan bahwa proses produksi yang baik 
adalah dimana semua crew inti yang mempunyai andil dalam suatu produksi dapat 
melakukan tugasnya dengan mengikuti kaidah-kaidah produksi yang berlaku, 
sehingga dapat menghasilkan sebuah program yang berkualitas dan dapat 
dipertanggung jawabkan di depan khalayak umum. 
 
B. SARAN  
Pelaksanaan Kuliah Kerja Media merupakan penghubung antara kampus 
dengan dunia kerja. Mahasiswa dapat mengetahui dan membandingkan secara 
langsung teori dan praktek yang didapat dari kampus dan diterapkan dalam dunia 
kerja. Meskipun demikian penulis ingin memberikan saran dan diharapkan 
diperhatikan oleh pihak universitas maupun instansi tempat penulis melaksanakan 
praktek Kuliah Kerja Media.   
 
1. Kepada Pihak Universitas : D 3 Komunikasi Terapan FISIP – UNS  
a. Pihak universitas semestinya dapat menjalin komunikasi dan kerja sama 
(MoU) dengan instansi magang mahasiswa, sehingga terjalin hubungan 
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baik antara instansi dengan universitas khususnya Diploma III Komunikasi 
Terapan FISIP – UNS.  
b. Pihak Program DIII Komunikasi Terapan FISIP - UNS hendaknya mampu 
menyediakan  tempat yang sesuai dengan bidang dan kemampuan yang 
dimiliki oleh Para mahasiswanya yang sudah menempuh pendidikan 
selama 3 tahun dan sudah mendapat gelar Amd. 
c. Hendaknya Program D III Komunikasi Terpan FISIP – UNS memperbaiki 
sistem birokrasi Kuliah Kerja Media. Karena sistem mandiri kurang efektif 
bagi mahasiswa. 
d. Diharapkan kedepannya nanti, FISIP UNS khususnya Program D III 
Komunikasi Terapan dapat mendirikan stasiun televisi sendiri meskipun 
hanya lingkup kampus dan memiliki peralatan dan studio standar 
broadcast.  
 
2. Kepada Pihak Instansi : LPP TVRI 
 a. Ketepatan Waktu 
Sebagai seorang Jurnalis yang baik, tentunya masalah ketepatan waktu 
menjadi hal yang sangat utama. Tentunya kita tidak mau berita yang akan 
diliput gagal hanya karena masalah tidak tepat waktu. Maka dari itu, 
Ketepatan waktu sangat dibutuhkan seluruh staff divisi news LPP TVRI. 
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b. Team Work 
Team work adalah hal yang paling penting dalam memproduksi suatu 
program acara. Maka dari itu, koordinasi dan komunikasi sesama crew 
produksi harus terjalin dengan baik.  
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